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Abstract  
 
 

This study aims to determine and analyse the effect of financial literacy and lifestyle 
patterns on the financial behaviour of housewives in the dasawisma group in lempake 
samarinda. The sampling technique in this study used purposive sampling using the slovin 
formula. This research method uses a survey using a Likert scale questionnaire with as 
many as 100 respondents of housewives who are registered as a dasawisma group in 
lempake village. The data analysis technique uses path analysis for hypothesis testing. 
The results of this study found that financial literacy has a positive and significant effect 
on housewives' financial behaviour and lifestyle patterns have a positive and significant 
effect on housewives' financial behaviour. 

 
Keywords: Financial literacy, lifestyle patterns, financial behaviour, housewives 

 
 

Abstrak  
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan 
dan pola gaya hidup terhadap perilaku keuangan ibu rumah tangga pada kelompok 
dasawisma dikeluarahan lempake samarinda. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan menggunakan rumus slovin. 
Metode penelitian ini menggunakan survey dengan menggunakan kuisoner skala likert 
dengan sebanyak 100 responden ibu rumah tangga yang terdaftar sebagai kelompok 
dasawisma di kelurahan lempake.Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path 
analysis) untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menemukan Literasi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan Ibu Rumah Tangga dan 
Pola Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan Ibu 
Rumah Tangga. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pola Gaya Hidup, Perilaku Keuangan, Ibu Rumah 
Tangga  

 
 

PENDAHULUAN 

Perekonomian keluarga dipengaruhi oleh peran penting Ibu rumah tangga. Tugas 

perempuan dalam kehidupan berumah tangga adalah  mengelola keuangan rumah 

tangga dan bertanggung jawab dalam mendidik sikap dan perilaku keuangan anak-anak 

supaya mereka melek keuangan. Berdasarkan data OJK tahun 2019 tingkat tingkat 
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literasi perempuan sebesar 36,13% (OJK, 2019). Sehingga OJK menggagas  inisiatif 

untuk meningkatkan literasi keuangan antara lain: 1) Mewujudkan masyarakat yang 

memiliki tujuan dan perencanaan keuangan, 2) mampu mengelola keuangan dengan 

bijak dengan sasaran program ini adalah pelajar/mahasiswa/pemuda, perempuan, 

karyawan, profesi, pelaku usaha, mikro, kecil dan menengah, pensiunan, petani, 

nelayan, penyandang disabilitas, tanaga kerja indonesia, dan masyarakat daerah 

terpencil/terluar (OJK, 2017). 

 Berdasarkan hasil survei OJK yang menemukan bahwa tingkat literasi 

perempuan diindonesia masih rendah maka hal tersebut menjadi permasalahan, antara 

lain rendahnya kesadaran menabung, terjebak investasi palsu, tertipu pinjaman online 

ilegal, tidak memiliki tabungan pensiun, memiliki aset rendah dan berperilaku 

konsumtif dalam pengeluaran, maka perlu dicari solusi agar perempuan memiliki 

literasi yang benar. Pentingnya literasi keuagan membuat perempuan lebih siap 

melakukan perencanaan keuangan pribadi, sedangkan rumah tangga yang memiliki 

literasi keuangan yang rendah cenderung tidak memilki perencanaan pensiun dan 

memiliki aset yang rendah (OJK, 2017). Tingkat literasi yang rendah menyebabkan 

masyarakat berperilaku konsumtif, perilaku terjadi karena sebagai individu belum 

memahami skala prioritas kebutuhan. Kebutuhan tersier cenderung menjadi primer dan 

sekunder ini menunjukkan hubungan negatif antara literasi keuangan dan perilaku 

konsumtif (Adzkiya,2018). Literasi keuangan yang rendah juga membuat kaum 

perempuan khusunya ibu rumah tangga terjerat pinjol (Kominfo, 2023). Literasi 

keuangan berdampak pula pada gaya hidup perempuan termasuk gaya hidup ibu rumah 

tangga dan  mempengaruhi perilaku keuangan ibu rumah tangga. Kegiatan belanja 

bulanan dan belanja keluarga dikelola oleh ibu rumah tangga memperlihatkan tingkat 

literasi dan gaya hidup ibu rumah tangga ( Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Pada saat ini 

gaya hidup pada era moderenisasi saat ini mulai berkembang (Nafitri & Wikartika, 

2023). Sedangkakan Perilaku keuangan merupakan perencanaan dan pengendalian 

keuangan yanng baik. Pengelolaan keuangan memilki arti bagaimana perilaku keuangan 

dalam melakukan berbagai transaksi (Ramadhantie & Lasmanah, 2022). 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan kecakapan dalam mengaplikasikan 

mengenai pemahaman dan konsep serta resiko, keterampilan dimaksudkan untuk 

membuat keputusan keuangan yang efektif dengan tujuan untuk meningkatkan 
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kesejahteraan keuangan, baik secara individu dan sosial sehingga dapat berpartisipasi 

dalam lingkungan masyarakat. Sehingga untuk mencapai kualitas dan taraf hidup yang 

lebih baik maka diperlukan kecakapan hidup pada abad 21 ini (Kemendikbud, 2017). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan Literasi keuangan merupakan pengetahua, 

keterampilan dan keyakinan yang akan mempengaruhi sikap dan perilaku meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dalam pengelolaan keuangan yang bertujuan untuk 

mencapai kesejahteraan (OJK, 2019). Literasi keuangan berpengaruh terhadap 

ketahanan ibu rumah tangga, literasi yang rendah membuat keluarga belum memahami 

perencanaan keuangan yag benar sehingga berperilaku konsumtif (Lindiawatie & 

Shahreza, 2021) 

 Lusardi (2014) menyatakan bahwa literasi kuangan terdiri dari sejumlah 

kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mampu mengelola atau menggunakan uang untuk meningkatkan taraf hidupnya dan 

bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan sangat terkait dengan 

perilaku, kebiasaan dan pengaruh dari faktor eksternal. Hehrman, et, al (2012) 

menemukan bahwa  literasi keuangan mempengaruhi peningkatan kekayaan dikalangan 

rumah tangga, sedangkan  Lusardi dan Mitchell (2014) meneliti mengenai literasi 

keuangan mengenai teori dan praktek. Navickas, et al (2014) menemukan bahwa  

literasi keuangan ternyata mampu mempengaruhi manajemen keuangan pribadi pada 

rumah tangga. Sementara Rosaline (2014) menemukan bahwa  tingkat literasi keuangan 

berpengaruh pada  alokasi pendapatan dikalangan ibu rumah tangga 

 Gaya hidup dapat mempengaruhi pola perilaku seseorang, termasuk perilaku 

saat mengkonsumsi suatu produk atau jasa. Konsumen produk menyesuaikan dengan 

gaya hidupnya. Gaya hidup yang menjadi tren konsumsi produk dapat menjelaskan 

perilaku konsumsi seseorang. Jadi, gaya hidup dapat dikatakan sebagai cara hidup atau 

kebiasaan yang tercermin dalam perilaku seseorang dan dapat dikenali dari aktivitas, 

minat, dan pendapatnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup menurut 

Noviani  (2021) yaitu Sikap, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, 

motif dan persepsi.  Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan penelitian pada 

penelitian ini adalah Apakah Literasi Keuangan dan Pola Gaya Hidup berpengaruh 

Terhadap Perilaku Keuangan Ibu Rumah Tangga pada Kelompok Dasawisma di 

Kelurahan Lempake di kota Samarinda.   Commented [H1]: Tolon dirumuskan masalahnya dengan 
jelas, sudah direvisi dengan rumusan masalah  
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitia ini menggunakan pendekatan kuatitatif. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling berdasarkan sekaran & Bougie (2016) 

dimana populasi merujuk pada seluruh kelompok peristiwa dan orang.  Sampel dalam 

penelitian ini yaitu ibu rumah tangga terdaftar sebagai anggota dasawisma di kelurahan 

lempake samarinda. jumlah sampel sebanyak 100 orang. Menyebarkan kuisoner kepada 

kelompok dasawisma di kelurahan lempake samarinda merupakan teknik pengambilan 

data dalam penelitian ini. Skala yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel 

dalam penelitian ini adalah skala interval. Variabel ang  diukur  menggunakan  lima  

poin  likert  dengan  keterangan yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), cukup 

setuju (CS), setuju (S), sangat setuju (SS). 

 Penelitian ini menggunakan alat analisis data Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan menggunakan sofware AMOS 22. Instrumen penelitian ini di uji dengan 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas  Uji validitas  untuk mengetahui apakah 

indikator yang digunakan dapat  mengukur variabel yang diteliti (Sekaran & Bougie, 

2016). uji validitas dalam penelitian ini untuk mengetahui factor loading   

menggunakan confirmatory analysis, yaitu dengan menggunakan nilai factor 

loading.yang sesuai dengan sample adalah ≥ 45 untuk dinyatakan valid sesuai dengan 

(Hair, et.al, 2018). Uji reliabilitas dengan cronbach alpha untuk melihat internal 

consistency dari seluruh variabel ≥ 0,60 yang artinya penrnyataan dalam penelitian ini 

konsisten dalam mengukur variabel yang diteliti dan diukur.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk meyakinkan tingkat validitas dan reliabilitas data dalam survei, maka perlu 

menguji reliabilitas yang dapat terlihat dari nilai cronbach alpha, reliability of internal 

consistency and reliability to test outer loadings. Indikator dikatakan reliable apabila 

outer loadings setidaknya 0,60. Secara umum outer loadings yang diterima adalah 0,60-

0,70 yang menunjukkan tingkat keandalan yang dapat diterima (Hair et.al, 2017) apabila 

outer loading kurang dari yang dipersyaratkan maka dipertimbangkan untuk menghapus 

indikator yang meningkatkan Composite reliability atau average variance extarcted 

(AVE). 
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Tabel 1.  Pengukuran Reliabilitas 

  Sumber: Data Kuisoner diolah dengan AMOS Versi 22 

Untuk mengukur validitas dengan menggunakan Discriminant validility untuk 

melihat sejauh mana konstruk berbeda dari konstruksi lain dengan standar empiris. 

Menilai discriminant validity dengan menggunakan. Discriminant validity dengan 

menggunakan The Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT) (Hair et al., 

2014).  

Tabel 2. Tabel Pengukuran Validitas 

Latent Construk Literasi Keuangan Perilaku 

Keuangan 

Pola 

Gaya 

Hidup 

Literasi Keuangan 0.792   

Perilaku Keuangan 0.685 0.806  

Pola Gaya Hidup 0.581 0.852 0.845 

      Sumber: Data Kuisoner diolah dengan AMOS Versi 22 

 Prosedur bootstrap SEM-PLS merupakan langkah selanjutanya yang dilakukan 

untuk melakukan pengujian hipotesis untuk memperoleh nilai hasil analisis jalur seperti  

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Jalur  

Latent 

Construct 

Original 

Sample 

Sample 

Mean 

STDEV O/STDEV P Values 

LKàPK 0.286 0.294 0.088 3.261 0.001 

LSàPK 0.686 0.682 0.077 8.866 0.000 

Sumber: Data Kuisoner diolah dengan AMOS Versi 22 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, Standar deviation  dari hipotesis 

ini adalah 3,261 dengan nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan ibu rumah 

Latent Construk  Cronbach 
Alpha 

Rho A Comosite 
Reliability 

AVE 

Literasi Keuangan 0.881 0.887 0.909 0.626 

Pola Gaya Hidup 0.866 0.869 0.909 0.715 

Perilaku Keuangan 0.865 0.876 0.902 0.649 
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tangga. Pengaruh positif ini dikarenakan karena ibu rumah tangga sebagai anggota 

bdasawisma telah mendepatkan beberapa program dan kegiatan edukasi keuangan 

mengenai Literasi keuangan.  Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian 

Kusnandar dan Kurniawan (2018) yang menemukan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh pada perilaku keuangan ibu rumah tangga. Selanjutnya penelitian Vhalery 

et al. (2019) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan. Penelitian lain juga menemukan manajemen keuangan terbentuk 

dari leterasi keuangan dengan memberikan ilmu bagaimana meminimalisir dampak 

keuangan yang berlebihan dan bagaimana meningkatkan kesejahteraan keuangan 

(Muttaqiin et.al, 2018). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, Standar deviation  dari hipotesis 

ini adalah 8,866 dengan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa Pola 

Gaya Hidup  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan Ibu Rumah 

Tangga. Pengaruh positif Pola Gaya Hidup  terhadap. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa ibu rumah tangga anggota dasawisma dikelurahan lempake 

memiliki kesadaran dan kedisiplinan dalam mengelola keuangan mereka. Penelitian ini 

didukung penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa Pola Gaya Hidup 

mempengaruhi Perilaku Keuangan (Shinta & Lestari, 2019)  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa literasi keuangan berpengaruh 

terhadap Perilaku keuangan ibu rumah tangga pada kelompok dasawisma dikelurahan 

lempake dan Pola Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan ibu rumah tangga pada kelompok dasawisma di kelurahan lempake. Hal ini 

memiliki arti bahwa literasi keuangan yang baik akan mempengaruhi cara ibu rumah 

tangga dalam mengelola keuangan seperti pengetahuan keuangan yang lebih baik dan 

bertanggung jawab,  sedangkan  gaya hidup mempengaruhi perilaku keuangan ibu 

rumaha tangga seperti kedisiplinan mereka dalam mengatur keuangan keluarga. 
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